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KATA PENGANTAR 


Nan puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. serta salawat dan 
salam ke haribaan Junjungan kita Nabi Muhammad saw. Dengan 
berkat dan ma'unah dari Allah Swt. dapat diselesaikan penulisan buku 
ini dengan judul Agama dan Perdamaian: Landasan, Tujuan, dan Realitas 
Kehidupan Beragama di Indonesia. Pada satu sisi menulis sebuah buku 
apalagi yang diharapkan akan menjangkau masyarakat yang lebih luas 
tentulah menyiratkan suatu perasaan gembira karena telah ikut meng- 
ambil sebagian peran dalam ikut mendorong terwujudnya kerukunan 
umat beragama khususnya di tanah air. Akan tetapi, pada sisi lain, juga 
penulis bertanya dalam hati apakah para pembaca yang budiman dapat 
sejalan dengan ide yang tertuang dalam buku ini. Namun, demikianlah 
sebagian dari tugas dan tanggung jawab akademis. Oleh karena itu tu- 
lisan yang termuat dalam buku yang sederhana ini dapat dilihat sebagai 
upaya untuk membangun wawasan baru tentang bagaimana kita ber- 
upaya memahami berbagai keragaman yang terdapat dalam masyarakat. 
Pada sisi lain, dilihat dari segi kepentingan agama, maka buku ini juga 
diharapkan menjadi ajakan kepada seluruh komponen pembaca untuk 
secara bersama menjalin hubungan yang timbal balik antara agama 
yang melahirkan perdamaian dan perdamaian yang memperkuat tugas 
pencerahan dari agama bagi kalangan penganutnya. 

Buku ini pada mulanya merupakan bahan yang telah disampaikan 
dalam perkuliahan pada Program S2 Fakultas Ushuluddin UIN Syarif 
Hidayatullah, Program S3 Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidaya- 
tullah Jakarta serta Program S3 UIN Sumatera Utara di Medan. Oleh 
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karena itu, sudah sepatutnya Penulis mengucapkan terima kasih kepada 
para mahasiswa yang telah ikut mengkritisi muatan-muatan pembahasan 
yang terdapat dalam buku ini. Namun, tentu saja, Penulis bertanggung 
jawab sepenuhnya terhadap semua yang termuat dalam buku ini. Ber- 
kenaan dengan itu, para pembaca yang budiman diharapkan memberi- 
kan sumbangan pemikiran guna penyempurnaannya. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Dekan Fakultas Ushuluddin 
UIN Syarif Hidayatullah dan Direktur Sekolah Pasca Sarjana UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta atas dorongannya untuk menerbitkan karya 
tulis ini. Demikian juga ucapan terima kasih kepada Direktur Program 
Pascasarjana UIN Sumatera Utara yang ikut mendorong penerbitan 
buku ini guna ikut melengkapi bahan kepustakaan bagi para mahasiswa 
dan masyarakat lainnya. Kemudian juga, tanpa dukungan dari keluarga 
baik istri maupun anak-anak serta menantu dan cucu maka penulisan 
buku ini tidak akan berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, sudah 
sepantasnya ucapan terima kasih Penulis haturkan kepada ayahanda 
dan ibunda yang telah mendahului ke alam barzakh demikian juga istri 
yang pertama sudah ikut mendahului. Semoga arwah mereka mendapat 
kelapangan dari Allah Swt. dan ditempatkan di sisi-Nya di Jananatun 
Na'im. Kemudian ucapan terima kasih disampaikan kepada kepada istri 
yang telah menyambung kelanjutan pembinaan keluarga beserta anak, 
menantu dan cucu semoga jasa-jasa mereka diberikan Allah ganjaran 
yang setimpal. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu per 
satu termasuk pihak Penerbit yang telah berkenan menerbitkan buku ini 
diucapkan banyak terima kasih. 

Wallahu al mugaffig ila agwam al thariig. 


Kampus UIN Ciputat, 1 September 2016 


M. Ridwan Lubis 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BAB | 
ARGUMEN KEBERADAAN AGAMA 


eberagamaan sering dijadikan terjemahan dari kata religiositas. 

Religiositas berasal dari kata religius yang merupakan kata sifat 
dari kata benda religio. Sulit melacak makna kata religio. Orang sering 
menghubungkan dengan kata kerja re-eligere yang berarti memilih kem- 
bali atau re-eligare yang berarti mengikat kembali atau relegare yang 
berarti terus-menerus berpaling kepada sesuatu.! Religio kemudian diter- 
jemahkan dengan agama atau kepercayaan. Agama berasal dari kata 
Sanskerta. Satu pendapat mengatakan bahwa kata itu tersusun dari dua 
kata, a - tidak dan gam — pergi, jadi tidak pergi, tetap di tempat, diwa- 
risi turun-temurun. Beragama adalah kecenderungan yang tidak dapat 
dielakkan manusia. Sekalipun nalar mengalami keterbatasan dalam 
memahami doktrin-doktrin agama, tetapi manusia ”dipaksa” oleh nalar- 
nya untuk mengakui agama. 

Tidak terhitung banyaknya sarjana yang mengabdikan hidup mereka 
pada tafsiran, analisis, dan penjelasan teks-teks keagamaan. Dogma-dog- 
ma agama melampaui batas nalar sementara kemampuan akal manusia 
terbatas. Mansel menyebut manusia hanya bisa percaya atau tidak ka- 


rena akal manusia tidak mampu mengukuhkan atau menyangkal rumus- 


1Agus M. Hardjana, Religiositas, Agama & Spritualitas, Yogyakarta, Kanisius, 2005, 
hlm. 29, Max Weber, Sosiologi Agama, A Handbook, Judul asli The Sociology of Religion, 
Yogyakarta, IRCiSoD, 2012, hlm. 114. 
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rumus agama.” Gelombang dinamika gagasan baru muncul pada masa 
aksial (axial age) yang terjadi antara tahun 500 SM sampai 600 M, yaitu 
semacam era renaisans agama yang menyatakan bahwa di samping 
dunia kita yang terkungkung kodrat manusia, hukum-hukum fisika dan 
ketidakadilan terdapat suatu dunia nun jauh di sana yang jauh lebih baik 
daripada yang terbaik di dunia. 

Dunia tersebut memberi kedamaian dan keheningan kekal kepada 
siapa saja yang menganut "kepercayaan sejati” yang melahirkan pence- 
rahan batin yang memuat (1) kesatuan diri dunia ”lahir” dengan dunia 
"batin” (2) transendensi waktu dan ruang mencapai keabadian (3) ke- 
terbuaian (elation) yang ditafsirkan sebagai kegirangan dan kedamaian 
(4) takwa dengan perasaan suci dan takjub (5) keyakinan bahwa kebe- 
naran tertinggi sudah tergapai lewat intuisi (6) sulawan (paradox) 
karena ketidakcocokan yang tampak ketika pengalaman religius itu di- 
kupas kemudian (7) kesejenakan (transiency) pengalaman religius bila 
dibandingkan dengan pengalaman biasa yang bertahan lebih lama (8) 
dampak pengalaman religius yang terus-menerus pada kepribadian, pe- 
mahaman, dan perilaku. Dalam kaitan itulah, Francis Bacon mengata- 
kan bahwa filsafat yang dangkal membuat jiwa condong ke ateisme, 
tetapi filsafat yang mendalam mengantar jiwa ke pintu agama. 

Menurut Rudolp Otto, pengalaman religius adalah pengetahuan 
manusia akan ”sesuatu” yang ada di luar dirinya, melebihi dan meng- 
atasi dirinya. Pada satu sisi manusia mengalami perasaan takut-gemetar 
karena yang transenden itu tremendum penuh daya yang memaksa orang 
menjadi takut. Hal ini kemudian mendorong orang yang memiliki 
otoritas untuk memberi tafsiran terhadap berbagai gejala spiritualitas 
dengan memberikan pemaknaan terhadap suasana tremendum itu. Tentu 
saja tafsiran terhadap ajaran agama hendaklah merupakan gabungan 
pekerja penalaran yang dipadu dengan perenungan (kontemplatif) karena 
melalui perenungan akan dapat menjelajahi makna filosofis di balik 


?Lihat Donald B. Calne, Batas Nalar, PT Kompas Gramedia, Jakarta, 1999, hlm. 206— 
207 
'Ibid., hlm. 207. 
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pengalaman dan pengujian. Pada sisi lain, sudah menjadi bakat manusia 
juga tertarik kepada hal yang transenden. Oleh karena keagungan dari 
transendensi itu maka Ia menjadi fascinosum, penuh daya tarik pesona, 
dirindukan, dicintai, dan diharapkan untuk dapat bersatu (al ittihad) dan 
berhubungan (al ittishal) dengan-Nya. Lihat misalnya gambaran tentang 
daya tarik religiositas itu ketika Allah menggambarkan diri-Nya dengan 
Maha Pengasih (al rahman) yang tidak membeda-bedakan manusia un- 
tuk memperoleh bagian dari sifat Maha Penyayang itu. Selanjutnya, 
penggambaran sifat kesempurnaan Tuhan yaitu Maha Penyayang (al 
rahim) terhadap mereka yang membuka dirinya untuk menyerahkan 
dirinya sepenuhnya kepada kehendak ilahi. Demikianlah Allah Swt. 
membuka tabir rahasia ketuhanan yang sangat dirindukan manusia. 
Akan tetapi, di balik sifat Maha Pengasih dan Maha Penyayang itu, 
yang dilukiskan sebagai fascinosum, Allah Swt. itu Maha Keras dan 
Gagah (tremendum) terhadap orang yang mengingkari Tuhan. Agama 
memang mempunyai sifat yang demikian. 

Persepsi lain tentang agama yang mengatakan bahwa agama berarti 
teks atau kitab suci. Dan agama-agama memang mempunyai kitab-kitab 
suci. Selanjutnya dikatakan lagi bahwa agama adalah tuntunan dan me- 
ngandung ajaran-ajaran yang menjadi pedoman hidup bagi penganut- 
nya. Religiositas menjadi tolok ukur terhadap pengakuan pribadi bagai- 
mana seseorang mencapai tingkatan atau kedalaman tertentu dalam 
menjalani dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Sebagai contoh, seseorang yang rajin beribadah, beramal, dan berdoa, 
akan memperoleh anugerah tingkat penghayatan menuju kepada tingkat 
religiositas yang tinggi dilihat dari wawasan pengetahuan, penghayatan 
serta perilakunya dalam mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Sedangkan bagi mereka yang berlaku sebaliknya, akan menjadi manu- 


4Harun Nasution, Islam: Ditinjau dari Berbagai Aspeknya Bagian I, Jakarta, UIP, 1985, hlm. 9. 
Din dalam bahasa Semit berarti undang-undang atau hukum, serta tunduk dan patuh kepada Tuhan 
dengan menjalankan ajaran-ajaran agama yang dianutnya. Dalam Islam, din adalah ketetapan ketu- 
hanan yang mengarahkan akal manusia bersama dengan kesempatan mereka melakukan pemilihan 


terhadap jalan yang akan dilaluinya untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat mencakup 


akidah dan amaliah. 
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sia yang hanya sampai kepada tingkat religiositas yang rendah. Oleh 
karena agama adalah berkenaan dengan hakikat keberadaan pengem- 
baraan manusia di alam semesta maka tentulah muatan pesan agama 
tidak memadai hanya sebagai hasil kontemplasi manusia karena tidak 
ada jaminan bahwa renungan itu betul bersumber dari titah Yang Maha 
Sempurna. Jangan-jangan di tengah jalan dalam pengembaraan itu terse- 
lip pesan yang dirasakan sebagai perintah ketuhanan, tetapi ternyata 
hanya dorongan hawa nafsu. Oleh karena itu, ajaran agama yang kemu- 
dian disebut wahyu harus bersumber dari Zat yang Maha Pengasih dan 
Penyayang, Maha Pencipta alam semesta. Dan semua untaian perintah 
itu semata-mata disediakan bagi kepentingan menuju kehidupan umat 
manusia yang bahagia pada masa sekarang dan kehidupan sesudah mati. 
Sebagai wujud Sifat Tuhan yang berdiri dengan sendiri-Nya (giyamuhu 
bi nafsih) menyatakan kepada makhluk bahwa Allah adalah terbebas 
dari semua kepentingan dan ketergantungan kepada semua makhluk. 
Karena tidak mungkin dalam Zat Yang Maha Pencipta terdapat unsur 
yang diciptakan. Demikian pula, tidak mungkin di dalam unsur yang di- 
ciptakan terdapat unsur pencipta. 

Dalam kata religio, terkandung tiga unsur yaitu pertama, memilih 
kembali sesuatu yang sebetulnya sudah ada, tetapi terlupakan sejalan 
dengan perubahan masa. Kedua, mengikat diri kembali pada sesuatu 
yang dapat dipercaya dan diandalkan yang sebelumnya sudah ada, tetapi 
karena perubahan ruang dan waktu menjadi terputus. Ketiga, sesudah 
memilih kembali dan terus-menerus mengikatkan diri kepada-Nya, da- 
lam pada itulah manusia terus-menerus berpaling kepada sesuatu itu.” 
Bahkan dalam perjalanan pengalaman religiositas, sesuatu yang dite- 
mukan kembali itu tidak sekadar diketahui dan ditemukan, tetapi men- 
jadi sumber kerinduan dan rela memberikan pengorbanan apa pun agar 
seorang tidak pernah terputus hubungan dengan yang dirindukan-Nya 
itu. 

Demikianlah tahap awal revolusi keagamaan yang sudah ada in 
nuce (inti) dalam semua bentuk doktrin keilahian sebagai gratia infusa 


?Agus M. Hardjana, Religiositas, hlm. 30. 
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(pelimpahan anugerah) yang tergambar sebagai jenis melodi keselamat- 
an ketat lewat perbuatan baik. Dalam pandangan Islam, limpahan anu- 
gerah itu disebut dengan fitrah yang dianugerahkan Allah ketika manu- 
sia masih berada di alam embriologi azali. 

Menurut Weber, dalam kehidupan keagamaan ditemukan tiga pemi- 
lahan sebagai berikut. Pertama, semua masyarakat pada setiap tingkatan 
perkembangan manapun selalu memiliki bukan hanya elemen-elemen 
budaya sekuler atau alamiah, tetapi juga adikodrati. Selanjutnya semua 
komponen adikodrati memiliki elemen magis dan religius meski proporsi 
dan realisasinya berbeda-beda. Kedua, semua komponen adikodrati me- 
miliki peran yang bisa mendukung sistem magi atau keimanan meski 
sekali lagi dengan berbagai perbedaan kombinasi komponen di dalamnya. 
Ketiga, pada tataran normatif, sistem magi dan sistem agama memiliki 
sanksi adikodrati yang mewujud dalam sistem tabu dan etika agama.' Hal 
inilah yang menjadi dasar pengalaman orang-orang yang bergelut dalam 
dunia tasawuf. 

Ajaran agama menekankan kepada dua kebenaran yaitu kebenaran 
etik (ethical prophecy) yang lebih menekankan bahwa satu kebenaran 
diukur menurut ukuran logika dan kebenaran agama (exemplary pro- 
phecy) yang diukur dari kebaikan tertinggi dari ajaran agama. Kasus ada- 
nya wahyu sebagai perintah kepada Nabi Ibrahim untuk menyembelih 
putranya, Ismail, adalah contoh kebenaran agama yang mengungguli 
kebenaran etika. Betapapun menurut akal hal itu tidak sesuai, tetapi 
dengan kepatuhan Nabi Ibrahim kepada Tuhannya, ia singkirkan kebe- 
naran etika padahal hanya bersumber dari mimpi berdialog dengan Allah 
dan ia berpegang kepada kebenaran agama dan ternyata keputusannya 
dibenarkan Allah. Oleh karena itu, dalam Islam, ajaran yang paling 
mendasar adalah tauhid, yaitu pengesaan kepada Allah tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Sementara pada agama lain ajaran dasar itu ada yang lebih 
menekankan cinta kasih, kesederhanaan, dan sebagainya. 

Apabila dikaji lebih mendalam, manusia memiliki karakter dasar 


5 Max Weber, Sosiologi Agama, hlm. 100. 
1Max Weber, Sosiologi Agama, hlm. 35-36. 
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sebagai makhluk yang beragama. Sejalan dengan uraian di muka ten- 
tang konsep transendental, maka manusia yang percaya kepada unsur 
kekuatan yang berada di luar dirinya bukan saja dimungkinkan, tetapi 
merupakan kemestian. Hal ini disebabkan karena manusia sejak di 
alam azali telah dibekali oleh Tuhan dengan potensi religius (fitrah). 
Implementasi fitrah itu kemudian mengejawantah dalam fungsi agama 
yaitu: 1) mendasarkan perhatiannya pada sesuatu yang berada di luar 
jangkauan manusia yang melibatkan takdir dan kesejahteraan, 2) me- 
nawarkan hubungan transendental melalui pemujaan dan ibadat 
sehingga memberikan dasar emosional bagi perasaan aman, 3) menyuci- 
kan norma-norma dan nilai-nilai masyarakat yang telah terbentuk, 4) 
memberikan standar nilai dalam penilaian kembali secara kritis norma- 
norma yang telah melembaga dan masyarakat membutuhkannya, 5) 
agama melakukan fungsi sebagai suatu identitas yang sangat penting 
karena didasari emosi, sentimen, fanatik, dan sebagainya. 

Dilihat dari perspektif agama maka agama yang dihadirkan dalam 
proses pewahyuan melalui utusan Tuhan yang disebut malaikat ber- 
tujuan untuk memperkuat kembali kontrak yang dilakukan manusia de- 
ngan Tuhan ketika ia masih berada di alam azali. Dalam kaitan itulah, 
beragama bukanlah sesuatu hal yang asing, tetapi merupakan hal yang 
melekat dalam diri manusia. Sebaliknya, manusia yang mencoba-coba 
untuk menolak mengakui Tuhan dengan segala aturan-Nya adalah si- 
kap yang bertentangan dengan posisi transenden yang dimiliki manu- 
sia. Dampaknya, manusia tersebut akan selalu diliputi oleh kegelisahan 
batin karena menolak pembenaran adanya realitas kebenaran fakta-fakta 
kehidupan yang selalu menjurus kepada pengakuan adanya Tuhan. 
Akibatnya, tentu saja terjadi konflik batin pada diri manusia. Apabila 
ia tidak menemukan jalan konversi, yaitu berpindah keyakinan untuk 
mengatasi kecemasan tersebut maka ia akan tetap berada dalam kere- 
sahan batin yang tidak ada taranya. 

Persepsi tentang agama mengalami perubahan seiring dengan ter- 
jadinya perkembangan masyarakat. Adanya perkembangan itu mem- 
bawa pengaruh kepada perubahan sifat agama. Pertama, tahapan pri- 
mitif, yaitu kehidupan beragama diwarnai dengan kepercayaan pada 
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berbagai mitos serta keberadaan makhluk spiritual. Kedua, agama pur- 
bakala yang ditandai dengan munculnya kepercayaan terhadap dewa, 
padri, ibadat, kurban yang sering kali dijumpai konsep tentang kerajaan 
Tuhan sebagai penggambaran kemahakuasaan Tuhan. Ketiga, agama 
historis, yaitu lahirnya agama-agama besar di dunia yang intinya adalah 
penolakan terhadap dunia sekuler dan penetapan suatu dunia eksistensi 
yang lain yang bertujuan untuk mememperoleh keselamatan. Keem- 
pat, agama modern awal yaitu agama yang beriringan dengan muncul- 
nya reformasi di kalangan penganut Kristen. Kelima, agama modern 
yang dikonsepsikan dengan bentuk kehidupan beragama yang konsep 
dan ritual agama telah digantikan etika humanistik dan berbagai hal 
sekuler.S Islam hadir pada agama historis yang memperkenalkan ajaran 
baru tentang bagaimana seharusnya manusia bersikap terhadap realitas 
adanya potensi kebebasan berkehendak serta adanya potensi kemampu- 
an untuk mewujudkan kehendak itu. Demikianlah Islam sebagai agama 
modern lain yang menyeimbangkan antara rasionalitas dan keimanan 
sebagai dua hal yang saling memperkuat. 

Dalam pembagian di atas, agama modern hanya ada dalam Kristen 
padahal dalam sejarahnya tumbuhnya masa renaisans di Eropa adalah 
karena terjadinya kontak peradaban dengan Islam. Islam telah meme- 
lopori munculnya agama modern, yaitu yang mengajarkan kesejajaran 
antara dunia sekuler dan dunia nun jauh di sana yang disebut alam 
akhirat sebagai tempat pembalasan semua perbuatan manusia selama di 
dunia. Formulasi rasionalitas dengan spritualitas itulah ajaran yang di- 
perkenalkan Islam yang kemudian melahirkan peradaban umat manusia 
dan inilah kemudian yang menyebar ke Eropa. 

Peradaban Islam lahir karena melalui ajaran Islam dipertemukan ke- 
benaran kewahyuan dengan kebenaran rasionalitas. Hal inilah sesung- 
guhnya yang menjadi landasan argumen dunia barat memasuki periode 
modern. Prinsip sebagai agama modern artinya adalah yang mempunyai 


SNanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial, Perspektif Klasik, Modern, Posmodern dan 
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hlm. 185-186. 
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ajaran yang mempersatukan dunia materi dengan dunia spiritual sehing- 
ga melahirkan sebuah peradaban. Islam yang lahir pada abad ke-6 masehi 
telah tumbuh dan berhak mendapat sebutan sebagai agama modern 
karena agama Islam telah mempertemukan kepentingan dunia dengan 
akhirat sehingga lahirlah peradaban yang menjadi pemicu lahirnya masa 
pencerahan di Eropa. Kecil kemungkinan, tanpa lahirnya Islam sebagai 
agama peradaban akan lahir era pencerahan di dunia barat. Karena tidak 
ada kekuatan etos bagi mereka sebagai pendorong lahirnya peradaban di 
Eropa. 

Sejalan dengan hal di atas, sebagai sebuah agama modern maka ke- 
hadiran agama atau fitrah tidak sekadar berada pada tataran normatif 
belaka yang terkungkung di bilik-bilik ruang penyembahan, tetapi ia 
kemudian berinteraksi dengan realitas kehidupan sosial. Dalam kajian 
sosiologi, realitas kehidupan disebut dengan realitas sosial agama (the 
social reality of religion). Dalam kaitan itulah agama tidak lagi bekerja 
secara monolitik, tetapi terjadi saling interaksi dengan pranata sosial 
yang masing-masing telah memiliki fungsi pokok (function imperative) 
yang berbeda. 

Selanjutnya, agama memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
masyarakat. Demikian pula sebaliknya, perkembangan masyarakat 
membawa pengaruh terhadap pola kehidupan beragama. Hal ini bukan 
berarti agama secara substansi mengalami perubahan, tetapi yang terjadi 
adalah perubahan masyarakat dalam memahami, menghayati dan meng- 
amalkan ajaran agama. Terjadinya pemahaman yang sempit terhadap 
agama erat kaitannya dilihat dari sudut pendekatan motivasi, disebab- 
kan karena adanya dua motivasi yang mendorong yaitu motivasi inter- 
nal dan eksternal.” 

Dalam pandangan Talcoot Parsons, agama memiliki fungsi sebagai 
pemberi makna eksistensial terhadap realitas yang paripurna. Oleh 
karena itu, agama adalah menjadi gudang penyimpanan makna kehi- 


9Motivasi internal adalah motivasi yang datangnya dari dalam diri seseorang yang 
terkadang muncul tanpa pengaruh dari luar sedang motivasi eksternal adalah kebalikan- 
nya yaitu yang muncul karena pengaruh lingkungan luar. Lihat Suhardi, The Science of 
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dupan. Berbeda dengan agama, ekonomi mempunyai fungsi penyesuaian 
(adaptation) dengan dunia luar termasuk fisik dan orang untuk memenuhi 
kesejahteraan. Talcoot Parsons selanjutnya memformulasikan konsep 
functional imperatives terutama dalam kaitannya dengan masalah kelang- 
sungan hidup sistem sosial yaitu (1) adaptation to the environment Per- 
formed by the economy (2) goal attainment performed by the government 
(3) integration (linking the institutions together) performed by the legal ins- 
titution and religion (4) latency (pattern maintenance of values from gene- 
ration to generation performed by the family or education.'? Pernyataan 
fungsi terutama yang berkaitan dengan kelangsungann hidup manusia 
ditentukan oleh empat hal tersebut yaitu melalui ekonomi, pemerintah, 
lembaga hukum dan agama serta keluarga dan pendidikan. Dalam ke- 
empat hal itulah terjadi afiliasi yang saling menyilang (cross-cutting affi- 
liation) dan loyalitas yang saling menyilang (cross-cutting loyalities) pula 
sehingga terbentuk integrasi sosial. Berdasarkan kompetisi akibat dari 
perebutan kesejahteraan, dalam berbagai catatan kehidupan manusia 
ditemukan berbagai kisah persaingan bahkan permusuhan antara satu 
yang lainnya untuk memperebutkan sumber daya ekonomi. Demikian 
juga halnya dengan politik dilukiskan sebagai sebuah arena pertarungan 
memperebutkan pranata kekuasaan. 

Pranata kekuasaan juga memiliki fungsi penyesuaian untuk menun- 
jukkan eksistensi manusia sebagai orang yang berkuasa. Atas dasar itu, 
dihimpun berbagai pengelompokan guna memperbesar eksistensi kekua- 
saan itu. Maka muncullah konsep pembentukan kesukuan, tribalisme, 
berdasarkan asal usul persamaan keturunan yang kemudian membentuk 
ikatan kekerabatan." Dan pada tahap selanjutnya, bentuk pengelom- 
pokan itu berkembang menjadi organisasi massa, profesi dan akhirnya 
partai politik. Lalu semua faktor yang disebut di atas berhimpun yang 


Mustain Mashud, "Pranata Agama”, dalam J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 
Sosologi, Jakarta, Prenada Media Group, 2006, hlm. 258. 
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kemudian membentuk negara. Akan tetapi, sekalipun demikian, ketika 
agama telah menjadi bagian dari kehidupan manusia maka ia dapat 
disebut subsistem di antara berbagai subsistem lainnya seperti politik, 
ekonomi, pendidikan, hukum, dan sebagainya. Maka dalam kaitan itulah 
agama sebagai subsistem juga tidak dinafikan melakukan adaptasi dengan 
perkembangan yang terjadi pada subsistem lainnya. Akan tetapi, bedanya 
agama dengan subsistem lainnya adalah makna agama selalu permanen, 
yaitu petunjuk kehidupan yang bersumber dari Zat Maha Pencipta. 

Sebaliknya, ekonomi dan politik yang sifatnya adaptif, keduanya tidak 
menyimpan makna karena keduanya hanya sebagai kegiatan teknokratik 
terhadap kehidupan, sedangkan agama menjadi landasan makna ter- 
hadap kehidupan. Makna itu adalah menjelaskan tentang tujuan manusia 
diciptakan, apa yang harus dikerjakan manusia agar sesuai dengan tujuan 
penciptaan itu. Terakhir, setiap perbuatan manusia dibebani tanggung 
jawab (mas-uliah) dan agama menjelaskan bentuk pertanggungjawaban 
melalui keputusan yang maha adil di akhirat. 

Perbincangan tentang agama tidak bisa dipisahkan dari pemahaman 
ketuhanan karena Tuhan adalah hakikat yang mutlak (ultimate reality). 
Perbincangan tentang Tuhan telah menjadi kajian bagi kalangan filosof 
dengan mengemukakan berbagi argumen untuk membuktikannya. Di 
antara berbagai argumen itu, argumen etika atau moral merupakan pemi- 
kiran yang paling mendasar. Kehidupan di dunia hanya mampu mengha- 
silkan keadilan relatif sementara manusia membutuhkan keadilan yang 
absolut. Dan hal itu hanya bisa diperoleh dari Zat Maha Absolut dan 
itulah Tuhan. 

Kuatnya peran agama sebagai fungsi imperatif tersebut berlangsung 
ketika manusia berada mulai dari tahap kehidupan pemulung, pra-agraris 
sampai kepada fase agraris. Akan tetapi, fungsi imperatif agama sering 
terabaikan ketika manusia mulai memasuki fase kehidupan modern yang 
diawali dengan penonjolan rasionalitas yang dibangun melalui logika 
koherensi, adanya hubungan logika secara objektif, dan korespondensi, 
adanya hubungan fakta dengan fata yang lain. Manusia terlalu percaya 
terhadap argumentasi yang dibangun melalui observasi, empiris, dan eks- 


perimen. 
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Pranata kekuasaan juga memiliki fungsi penyesuaian untuk menun- 
jukkan eksistensi manusia sebagai orang yang berkuasa. Atas dasar 
itu, dihimpun berbagai pengelompokan guna memperbesar eksistensi 
kekuasaan itu. Maka muncullah konsep pembentukan kesukuan, tri- 
balisme, berdasarkan asal usul persamaan keturunan yang kemudian 
membentuk ikatan kekerabatan.” Dan pada tahap selanjutnya, bentuk 
pengelompokan itu berkembang menjadi organisasi massa, profesi 
dan akhirnya partai politik. Lalu semua faktor di atas berhimpun dan 
kemudian membentuk negara. Akan tetapi, sekalipun demikian, ketika 
agama telah menjadi subsistem kehidupan manusia di antara berbagai 
subsistem lainnya, maka agama sebagai subsistem juga tidak dinafikan 
melakukan adaptasi dengan perkembangan yang terjadi pada subsistem 
lainnya. Akan tetapi, bedanya agama dengan subsistem lainnya adalah 
makna agama selalu permanen yaitu petunjuk kehidupan yang ber- 
sumber dari Zat Maha Pencipta. 

Perbandingan ekonomi dan politik dengan agama adalah dua yang 
pertama sifatnya adaptif. Oleh karena itu keduanya tidak menyimpan 
makna karena keduanya hanya sebagai kegiatan teknokratik terhadap 
kehidupan, sedangkan agama menjadi landasan makna terhadap kehi- 
dupan. Makna yang tersimpul dalam agama menjelaskan tentang tuju- 
an manusia diciptakan, apa yang harus dikerjakan manusia agar sesuai 
dengan tujuan penciptaan itu. Terakhir, setiap perbuatan manusia di- 
bebani tanggung jawab (mas-uliah) dan agama menjelaskan bentuk per- 
tanggungjawaban melalui keputusan yang maha adil di akhirat. 

Dalam kondisi yang seperti itu, oleh karena kedangkalan pemikiran 
manusia sering mengabaikan hal-hal yang bersipat supranatural. Seka- 
lipun mereka menganut suatu agama, tetapi wawasan terhadap agama 
yang dianutnya tidak mendalam dan menjangkau jauh terhadap subs- 
tansi agama yaitu mengintegrasikan makna yang terkandung dalam 
tekstual sejalan dengan kontekstual. Dalam keadaan seperti itulah maka 
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keberadaan agama mengalami penurunan fungsi bahkan tidak jarang 
dituduh menjadi penyebab kemunduran umat manusia dengan mengata- 
kan bahwa agama adalah sumber pembodohan karena nilai-nilai kein- 
dahan yang ditawarkan agama tidak lebih dari sekadar khayalan yang 
dipergunakan tokoh agama untuk melakukan penguasaan terhadap 
berbagai sumber daya. Hal inilah kemudian yang diasosiasikan bahwa 
agama justru datang dengan membawa seperangkat sikap eksploitatif 
yang dikemas melalui simbol-simbol agama. Adanya tuduhan seperti itu 
disebabkan karena kedangkalan pengetahuan terhadap agama baik dari 
umatnya sendiri maupun orang luar yang merumuskan gambaran dari 
makna keberagamaan. 

Nilai negatif dari keberagamaan sebagaimana menjadi pandangan 
kelompok yang mengingkari adanya Tuhan adalah dengan menuduh 
bahwa agama adalah sumber malapetaka kemanusiaan karena agama 
menjadi alat legitimasi untuk mengesahkan praktik eksploitasi. Sumber 
utamanya adalah karena agama dipandang menjadi alat bagi kaum pe- 
nindas sehingga hal itu membentuk sikap feodalisme yang dikemas di 
dalam simbol keagamaan (religio feodalisme). Hal ini menjadi alasan 
bagi penganut materialisme untuk mengkritik keberadaan agama. 

Dalam kaitan itulah, apabila agama dimaksudkan tetap berada pada 
posisinya sebagai sumber ajaran tentang kebaikan maka agama tidak 
boleh terlepas dari misi utamanya sebagai hidayah untuk membebaskan 
manusia dari eksploitasi baik oleh hawa nafsu maupun dari kekuasaan 
politik dan ekonomi. 

Adanya kebingungan manusia dalam memberikan penilaian terhadap 
posisi keberadaan agama dapat disebabkan karena agama itu sendiri ke- 
hilangan peran sebagai petunjuk kehidupan akibat ditundukkan kepada 
kepentingan tokoh atau figur yang dipandang sebelumnya sebagai model 
yang menjadi representasi kebaikan. Atau karena faktor lain yaitu 
karena derasnya kehidupan materialisme sehingga manusia selalu ingin 
mencari pernyataan yang terbukti seketika (instant) sehingga mereka lari 
kepada hal-hal yang sifatnya pragmatis. Hal itulah yang menjadi benang 
merah antara pola kehidupan masyarakat agraris dan urban. Masya- 
rakat urban sering memilih jalan pintas dan tidak sabar dalam mene- 
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kuni proses. Akan tetapi, ketika mereka terbentur maka masyarakat 
urban atau kaum intelektual akan kembali menelusuri jalan-jalan yang 
mengantarkan kepada penghayatan spiritualitas. Hal itu kelihatan 
gejalanya yang ditandai semakin besarnya kecenderungan menghayati 
kehidupan sufistik pada kalangan professional terutama di kota-kota 
besar. Mereka merasa tidak puas dengan kehidupan pragmatisme yang 
hanya mengejar kenikmatan duniawi, tetapi mengalami kegersangan 
dalam kehidupan batin. 

Agama memiliki fungsi sebagai berikut. Pertama, agama mendasar- 
kan perhatiannya pada sesuatu yang berada di luar jangkauan manusia 
yang melibatkan takdir dan kesejahteraan. Terhadap dunia di luar jang- 
kauannya, agama selain memberikan tanggapan serta menghubungkan 
diri manusia dengan kebenaran absolut juga memberikan atau menye- 
diakan bagi pemeluknya dukungan, pelipur lara dan rekonsiliasi. Kedua, 
agama menawarkan suatu hubungan transendental melalui pemujaan 
dan upacara ibadat sehingga memberikan dasar emosional bagi rasa 
aman yang baru dan identitas yang lebih kuat di tengah ketidakpastian 
dan ketidakberdayaan manusia berhadapan dengan arus perubahan 
sejarah. Melalui ajaran yang otoritatif tentang kepercayaan dan nilai, 
agama memberikan kerangka acuan di tengah kekaburan dan pendapat 
dari berbagai sudut pandangan manusia. 

Ketiga, agama mendukung keluhuran norma-norma yang telah ter- 
bentuk dan menjadi panduan masyarakat dalam kehidupan sehari- 
hari. Norma tradisi itu bertujuan untuk mempertahankan dominasi 
tujuan kelompok di atas keinginan individu dan disiplin kelompok di 
atas dorongan hati individu. Keempat, agama juga melakukan fungsi 
yang bertentangan dengan yang sebelumnya karena agama dapat mem- 
berikan standar nilai ketika norma-norma lama harus dilakukan peng- 
kajian kembali karena bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan 
karena kedatangan agama bertujuan meneguhkan kembali nilai huma- 
nitas itu. Kelima, agama melakukan fungsi identitas penting yaitu manu- 
sia menerima nilai-nilai yang terkandung dalam agama dan kepercayaan 
tentang hakikat dan takdir dan kemudian selanjutnya individu mengem- 
bangkan aspek penting tentang pemahaman dan batasan diri. 
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Kekuatan fungsi agama mengalami kemunduran dimulai ketika mun- 
culnya pemikiran yang berangkat dari argumen bahwa kebenaran harus 
didasarkan kepada dasar pembuktian (evidence base). Argumen dimak- 
sudkan untuk mengalahkan argumen keagamaan yang mengajarkan 
bahwa penerimaan terhadap kebenaran semata-mata didasarkan kepada 
sikap a priori yaitu suatu kebenaran diukur dari keyakinan doktrinal ter- 
hadap kebenaran tertinggi. Ukuran kebenaran keagamaan tentulah tidak 
bisa diukur menurut evidence base yang dihasilkan melalui kegiatan obser- 
vasi, empiris, dan eksperimen. 

Kerangka berpikir modern menegaskan bahwa sebuah kebenaran 
hanya dipandang memiliki keabsahan setelah didahului dengan pem- 
buktian yang diperoleh melalui pengujian serta pengalaman yang ber- 
ulang kali. Oleh karena kebenaran dalam pandangan ini bersifat objek- 
tif. Namun, begitu mengalami kebuntuan untuk memperoleh jawaban 
terhadap adanya faktor yang berada di luar tiga alat ukur di atas, manu- 
sia dihadapkan kepada rasa apatis bahkan putus asa. Dalam pada itu, 
kebenaran agama bersiafat subjektif yaitu selalu bersandar kepada Firman 
Allah yang disebut wahyu. Oleh karena itu, selayaknya kegalauan 
mereka yang tergolong manusia modern hanya akan terjawab manakala 
kembali kepada argumen ketuhanan. Allah menyatakan tidak ada cip- 
taan-Nya yang sia-sia, semua mengandung hikmah sekalipun manusia 
terkadang belum mampu memahaminya dan akhirnya, manusia secara 
pasrah hendaklah memohon kepada Allah: Tuhan kami Maha Suci Eng- 
kau, Peliharalah kami dari adzab siksa neraka. 

Rasionalitas yang berangkat dari prinsip berpikir yang positivistik dan 
pragmatik merupakan langkah awal dimulainya fase modernisasi.4 Hal 
ini disebabkan karena manusia menyadari bahwa argumen agama yang 
bersumber dari kitab suci ternyata bertentangan dengan logika yang 


dihasilkan oleh pemikiran. Karena itu, manusia mulai mempertanyakan 


BO.S. Ali Imran (3|: 191. 
MAbad ke-19 dikenal sebagai abad keberhasilan modernitas. Keyakinan terhadap na- 
lar, ilmu, teknologi, efisien dan efektifnya kapitalisme sebagai penjaga kemajuan per- 
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pernyataan-pernyataan kitab suci sekalipun pada mulanya mereka per- 
caya kepadanya. Setiap ajaran agama selalu didahului oleh adanya ke- 
percayaan terhadap Zat Yang Maha Tinggi. Pengertian Zat Yang Maha 
Tinggi ada yang merupakan hasil dari proses pengalaman manusia. Mi- 
salnya monoteisme adalah hasil dari proses pembentukan kepercayaan 
yang dimulai dari animisme, dinamisme, politeisme, henoteisme, dan 
terakhir monoteisme. Sebaliknya pada agama-agama wahyu, keperca- 
yaan yang monoteistik dipahami bukan sebagai hasil dari proses pem- 
buktian pemikiran, tetapi merupakan awal dari sebuah kepercayaan 
yang karena adanya pengaruh baik dari luar maupun dari dalam, bentuk 
kepercayaan berubah menjadi politeisme dan sebagainya. 

Semula agama, menurut Saint Simon adalah kekuatan yang melem- 
bagakan (institutionalizing force) pada semua bidang kehidupan kemu- 
dian berubah secara drastis karena secara sistemik fungsi agama itu di- 
gantikan oleh akal. Pandangan ilmuwan sosial, seperti Saint Simon, 
terutama yang memiliki pikiran menurut kerangka positivis-sekularistik 
sampai kepada keyakinan bahwa agama telah mengakhiri perannya dan 
telah digantikan oleh ilmu pengetahuan sebagai buah dari rasionalitas 
berdasar logika koherensi, korespondensi, dan integrasi. Berbagai per- 
nyataan agama tentang realitas kehidupan yang dipandang khayali itu 
digantikan oleh penemuan berbagai teori keilmuan yang telah dirasakan 
faktanya secara konkret." 

Pertanyaan besar kemudian muncul, yaitu apakah manusia modern 


telah meninggalkan agama secara total? Dalam kenyataannya tidak 


5Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, hlm. 60. Dalam perkembangan pemaham- 
an terhadap globalisasi yang sekarang menjadi isu pokok dalam perbincangan menuju 
kehidupan pada masa depan, maka di antara pengertian globalisasi juga menyangkut 
hubungannya dengan perubahan budaya. Globalisasi yang terjadi dalam bidang budaya 
tidak hanya merupakan proses penyesuaian ide-ide dan norma-norma seperti pluralitas 
keberagamaan, hak asasi, tetapi juga gaya hidup konsumerisme dan pornografi. Proses 
budaya tersebut merupakan konsekuensi dari adanya perubahan menuju kewargaan dunia 
universal yang melampaui batas negara-bangsa, lihat Francis Wahono Nitiprawiro, "Kata 
Pengantar: Pembebasan Anak-Anak Bangsa Menyiasati Globalisasi” dalam Francis Wa- 
hono Nitiprawiro, Teologi Pembebasan: Sejarah, Metode, Praksis dan Isinya, Yogyakarta, 
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demikian. Bangsa-bangsa yang sedang menapaki fase modern justru 
mulai mencari pilihan lain sebagai pedoman hidup karena prestasi pem- 
bangunan yang dihasilkan melalui rasionalitas justru semakin membuat 
manusia menjadi miskin dengan terjadinya peningkatan keresahan baik 
karena konflik, bunuh diri, perang, dan lain sebagainya. Munculnya 
berbagai fakta sosial sebagai akibat dari kesuksesan kehidupan duniawi 
yang melahirkan berbagai perilaku menyimpang yang disebut R Merton 
dengan deviasi-deviasi endemik.'8 Semestinya orang yang telah meraih 
kesuksesan dalam berbagai kehidupan dengan hasil kekayaan yang me- 
limpah akan memperoleh kemegahan duniawi dan semakin sejahtera 
hidupnya, tetapi kenyataan yang muncul justru sebaliknya. 

Hal ini disebabkan karena komitmen kepada keagamaan hanya di- 
peroleh melalui sekadar pewarisan simbol-simbol keagamaan dalam 
wujud pelembagaan dalam berbagai pranata, tetapi tidak sampai kepada 
penghayatan terhadap makna keberagamaan. Akibatnya mereka diha- 
dapkan kepada konflik batin begitu mereka berhadapan dengan berbagai 
konfigurasi kehidupan modern. Oleh karena itu, tidak ada jalan lain 
kecuali kembali kepada fitrah majbulah yaitu kembali mengakui agama 
sebagai pedoman hidup. Dan inilah gejala baru di dunia modern yang 
ditandai dengan mulainya orang berpaling kepada agama sehingga 
rumah-rumah ibadat agama menjadi penuh, pendalaman makna agama 
menjadi semarak dan yang lebih penting lagi di sela-sela kesibukan 
mereka baik di dunia birokrasi, bisnis maupun kegiatan profesi muncul 
kelompok-kelompok persaudaraan penghayatan imani. Akan tetapi, 
konstruk keagamaan yang baru ini bukan tidak mempunyai masalah 
yaitu ketika tokoh yang menjadi pengajarnya tidak mengembangkan 
pendekatan yang dialogis, melainkan dengan pola yang monolitik yang 
dapat menimbulkan permasalahan baru, yaitu sikap ekstrem dan bahkan 
mendorong munculnya radikalisme yang memandang negatif orang lain 
sekalipun saudaranya dalam satu agama. 

Sebagian kelompok masyarakat di kota-kota besar sebagai kawasan 
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yang tumbuh berbagai komunitas pendalaman spritual dengan berbagai 
bentuknya. Hal ini menunjukkan bahwa argumentasi yang memperten- 
tangkan agama dengan modernitas ternyata tidak sepenuhnya memper- 
oleh pembenaran karena pada akhirnya manusia dengan potensi God 
Spot yang ada dalam dirinya merindukan kembali suasana keheningan 
spritualitas yang dibimbing oleh nilai-nilai keagamaan. Sebagai contoh, 
Jakarta sebagai salah satu kota metropolitan menunjukkan tumbuhnya 
gejala baru sebagai penyimpangan dari teori modern. Semakin modern 
sebuah masyarakat justru mereka semakin merindukan kesyahduan nilai 
keberagamaan. 

Dalam penelitian Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 
tidak kurang dari 30-an tumbuh kelompok persaudaraan tarekat dan zikr 
di kalangan muslim perkotaan. Demikian juga, hampir semua kantor- 
kantor di kota besar terdapat masjid dan musala untuk memenuhi ke- 
butuhan pendalaman nilai spiritualitas seperti salat Jumat pada hari 
kerja dan berbagai kegiatan pendalaman ajaran agama. Mereka mem- 
butuhkan tempat beribadah maka jadilah ruangan kantor, hotel mau- 
pun mal dimodifikasi untuk sementara waktu sebagai tempat ibadat dan 
setelah selesai beribadat, ruangan kembali berfungsi sebagaimana biasa. 
Demikian pula adanya berbagai kelompok pengajian eksekutif yang ter- 
dapat di berbagai kantor atau perumahan elit. Kegiatan pengajian seba- 
gai pencitraan masyarakat agraris kemudian menular kepada masyarakat 
perkotaan karena mereka ingin mencari kepuasan pandangan tiga mata 
sekaligus yaitu mata daging, mata jiwa dan mata perenungan. 

Gejala kembalinya agama memperoleh tempat dalam kehidupan 
manusia modern bukan hanya terjadi di Indonesia. Menurut Martin van 
Bruinessen dan Julia Day Howell, ilmu-ilmu sosial selama abad ke-20 
telah didominasi oleh teori-teori modernisasi yang menegaskan bahwa 
masyarakat menjadi modern dengan berkembangbiaknya yang disebut 
Max Weber dengan "bentuk-bentuk sosial rasional”. Munculnya kem- 
bali etnisitas dan agama di arena politik masyarakat nonbarat dan barat 
pada paruh abad ke-20 telah memaksa untuk direvisi "hipotesis seku- 
larisasi”. 


Bahwa penyamaan modernisasi dan sekularisasi adalah salah, kini 
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